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BAB 5 

KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran usaha 

mikro, kecil, menengah (UMKM) dalam menanggulangi masalah kemiskinan di 

Indonesia khususnya dari tahun 1998 sampai dengan 2019. Serta untuk melihat 

pelajaran apa yang bisa didapatkan Indonesia untuk memberdayakan dan membantu 

perkembangan UMKM. Hasil dari penelitian tersebut adalah: 

1. Output UMKM memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap angka 

kemiskinan di Indonesia dengan tingkat signifikansi 5%. Setiap tahunnya, UMKM 

terus memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap PDB dengan 

sumbangan sebesar ±60%. Nilai output UMKM memberikan dampak secara 

tidak langsung terhadap pengentasan kemiskinan. Hubungan ini dapat dilihat 

dari keterkaitan antara nilai output dengan nilai PDB nasional, di mana nilai 

output yang dihasilkan oleh UMKM akan berdampak pada peningkatan nilai PDB. 

Sedangkan nilai PDB, tentu akan berpengaruh terhadap perekonomian nasional. 

Semakin besar output yang dihasilkan, maka akan berdampak pada peningkatan 

nilai PDB nasional. Dengan begitu, perekonomian akan membaik dan 

kemiskinan akan menurun, dan begitu pula sebaliknya. Jadi, dalam hal ini nilai 

output UMKM memberikan efek domino terhadap pengentasan kemiskinan yang 

dapat dilihat melalui nilai PDB di Indonesia. 

2. Tenaga kerja UMKM memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap angka 

kemiskinan di Indonesia dengan tingkat signifikansi 1%. Jumlah unit usaha 

berhubungan erat dengan penyerapan tenaga kerja pada sektor industri. Di 

mana setiap ada penambahan jumlah unit usaha, maka secara langsung akan 

menambah jumlah tenaga kerja yang diperlukan. Kementerian Koperasi dan 

Usaha Kecil Menengah (UKM) dan Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa 

tenaga kerja UMKM pada tahun 2019 meningkat sekitar 2.21% atau setara 

dengan 119.6 juta jiwa yang mana nilai ini setara dengan 96.92% dari total 

tenaga kerja di Indonesia. Sebagai industri padat karya, UMKM cenderung lebih 

efektif untuk mengurangi kemiskinan jika dibandingkan dengan usaha skala 

besar yang umumnya adalah usaha padat modal. 

3. Inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap angka kemiskinan di 

Indonesia dengan tingkat signifikansi 10%. Sebagai fenomena ekonomi, 

tentunya inflasi berdampak pada kegiatan perekonomian yang seringkali 

berdampak negatif terhadap keuangan masyarakat karena dibutuhkan uang 
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yang lebih banyak untuk mendapatkan sesuatu sehingga pada akhirnya dapat 

mempengaruhi kualitas kehidupan masyarakat. Inflasi dapat menurunkan daya 

beli masyarakat serta menurunkan pendapatan riil seseorang yang kemudian 

mengakibatkan semakin banyaknya masyarakat masuk ke dalam garis 

kemiskinan. 

4. Pengangguran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap angka 

kemiskinan di Indonesia dengan tingkat signifikansi 5%. Kemiskinan dan 

pengangguran merupakan masalah sosial yang masih menjadi tantangan 

pembangunan perekonomian di Indonesia hingga saat ini. Tingkat 

pengangguran bergerak seiring dengan kemiskinan, di mana ketika tingkat 

pengangguran naik, maka tingkat kemiskinan juga naik dan ketika tingkat 

pengangguran menurun maka tingkat kemiskinan juga ikut turun. Karena 

masyarakat yang menganggur tidak mempunyai penghasilan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan pengaruh jangka panjangnya adalah masuk ke 

dalam  masyarakat yang hidup di bawah garis kemiskinan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa UMKM memiliki dampak 

positif terhadap masalah kemiskinan yang dilihat melalui nilai output yang dihasilkan 

serta melalui sisi penyerapan tenaga kerja nya. Maka dari itu, dalam upaya mengurangi 

kemiskinan melalui pemberdayaan UMKM, terdapat beberapa saran yang dapat 

dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk memberdayakan dan membantu 

perkembangan UMKM yaitu; (i) Melakukan program pelatihan secara rutin dan di seluruh 

sentra UMKM yang fokus pada pemasaran online, kewirausahaan, manajemen, serta 

peningkatan kualitas produk dan efisiensi usaha; (ii) Menyediakan fasilitas pendanaan 

alternatif dengan suku bunga rendah dan persyaratan yang tidak memberatkan; (iii) 

Memberikan bantuan teknis (misalnya produksi, pemeliharaan mesin) dan bantuan non- 

teknis (misalnya pemasaran, promosi, distribusi) langsung di tempat produksi untuk 

pengusaha baru dalam satu atau dua tahun pertama menjalankan bisnis; dan (iv) 

Menjamin ketersediaan bahan baku yang paling dibutuhkan UMKM dengan harga yang 

stabil. 
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